
                                              BAB VI 

         PENUTUP  

  

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya peneliti 

menyimpulkan bahwa makna simbol ritual adat potong gigi “wetu ngi’i” yang 

terdiri dari makna religius dan makna sosial pada masyarakat suku Nataia Di Desa 

Aeramo Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo.  

Makna religius berkaitan dengan ritual potong gigi „wetu ngi’i‟ merupakan 

hubungan interaksi yang dibangun oleh masyarakat suku Nataia dengan 

leluhur/nenek moyangnya, serta Tuhan. Melalui ritual ini juga ingin 

menggambarkan bahwa orang suku Nataia sangat menghormati leluhur mereka, 

sebagai manusia yang hidup sebelum mereka ada atau dengan kata lain tanpa 

leluhur mereka tidak mungkin ada di dunia ini. Sedangkan untuk Tuhan sebagai 

sang pencipta, orang suku Nataia ingin menunjukan bukti kepercayaannya melalui 

ritual ini.  

Makna sosial berkaitan dengan ritual potong gigi „wetu ngi’i’ merupakan 

hubungan interaksi yang dibangun oleh manusia dengan manusia lain, sehingga 

membentuk sebuah pola komunikasi yang terjalin erat dalam sebuah kelompok. 

Karena itu makna sosial yang ingin dijaga dalam ritual wetu ngi’i  ini adalah 

hubungan interaksi antara sesama masyarakat suku Nataia, sehingga melalui 

hubungan ini keluarga bersangkutan akan merasa lebih terbantu melalui dukungan 

dari sesamanya/keluarga lain.  



6.2 Saran   

Dari Kesimpulan di atas diketahui bahwa makna religius dalam ritual wetu 

ngi’i adalah hubungan interaksi yang dibangun oleh masyarakat suku Nataia 

dengan Tuhan dan Leluhur/nenek moyang mereka dan makna sosial dalam ritual 

ini adalah hubungan interaksi yang dibangun oleh manusia dengan manusia lain 

sehingga membentuk sebuah pola komunikasi yang terjalin erat dalam sebuah 

kelompok. Karena itu penulis menyarankan agar ritual wetu ngi’i yang sudah 

menjadi warisan nenek moyang perlu disosialisasikan kepada generasi muda suku 

Nataia agar memiliki pola pikir yang dewasa tentang makna religius dan makna 

sosial dalam ritual adat wetu ngi‟i itu sendiri dapat dilestarikan dan tetap terjaga 

agar tidak ditelan zaman.  
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